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ABSTRAK 

Latar Belakang: Gastritis merupakan peradangan (pembengkakan) yang disebabkan oleh faktor iritasi 

dan infeksi. Bahaya kejadian gastritis jika dibiarkan terus akan merusak fungsi lambung hingga 

menyebabkan kematian. Berdasarkan data yang diperoleh dari Puskesmas Ujoh Bilang Kabupaten 

Mahakam Ulu pada Tahun 2022 terdapat 359 kasus dari catatan buku kunjungan pasien yang 

didapatkan dari Puskesmas Ujoh Bilang Kabupaten Mahakam Ulu Tahun 2023. Tujuan: untuk 

mengidentifikasi variabel-variabel yang terkait dengan kejadian gastritis di Puskesmas Ujoh Bilang 

Kabupaten Mahakam Ulu. Metode Penelitian: Dalam penelitian ini adalah metode Kuantitatif dengan 

menggunakan desain cross sectional. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Ujoh Bilang Kabupaten 

Mahakam Ulu Tahun 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien yang datang berobat di 

Puskesmas Ujoh Bilang dengan jumlah populasi sebanyak 4.324 orang, berdasarkan perhitungan 

rumus slovin sampel sebanyak 98 responden. Analisis data menggunakan uji chi-square. Hasil: Hasil 

penelitian yang diperoleh ada hubungan frekuensi makan (p value :0,016 < α : 0,1 ) dan konsumsi 

kopi (p value : 0,007 < α : 0,1), namun tidak ada hubungan stress (p value : 0,498 > α 0,1), dan 

konsumsi rokok (p value : 0,328 > α 0,1) dengan kejadian Gastritis di Puskesmas Ujoh Bilang 

Kabupaten Mahakam Ulu Tahun 2023. Kesimpulan: Disarankan kepada masyarakat agar dapat 

memperhatikan dan mengendalikan faktor-faktor yang berhubungan dengan Gastritis seperti 

frekuensi makan dan konsumsi kopi agar dapat mencegah kejadian gastritis sehingga dapat 

meningkatkan kualitas hidup menjadi lebih baik. 

Kata kunci: gastritis, frekuensi makan, stress, konsumsi rokok, konsumsi kopi. 

 

ABSTRACT 

Background: Gastritis is inflammation (swelling) caused by irritation and infection. The danger of 

gastritis if left to continue will damage stomach function and cause death. Based on data obtained 

from the Ujoh Bilang Health Center, Mahakam Ulu Regency, in 2022 there were 359 cases from 

patient visit book records obtained from the Ujoh Bilang Health Center, Mahakam Ulu Regency in 

2023. Objectives: The purpose of this study to determine the factors associated with the incidence of 

gastritis in Ujoh Bilang District Health Center Mahakam Ulu. Research Metodes: The type of 

research used in this research is a quantitative method using designcross sectional. This research 

was conducted at the Ujoh Bilang Health Center, Mahakam Ulu Regency in 2023. The population in 

this study were patients who came for treatment at the Ujoh Bilang Health Center with a population 

of 4,324 people, based on the Slovin formula calculation, a sample of 98 respondents. Data analysis 

using testschi-square. Results: The research results obtained showed that there was a relationship 

between eating frequency (p value :0,016 < α : 0,1 ) and coffee consumption (p value : 0,007 < α : 

0,1), but there is no stress relationship (p value : 0,498 > α 0,1), and cigarette consumption (p value 

: 0.328 > α 0.1) with the incidence of Gastritis at the Ujoh Bilang Community Health Center, 

Mahakam Ulu Regency in 2023. Conclusion: It is recommended that the public pay attention to and 

control factors related to Gastritis such as frequency of eating and coffee consumption in order to 

prevent the incidence of gastritis so that it can increase quality of life becomes better. 

Keywords: gastritis, eating frequency, stress, cigarette consumption, consumption coffee. 
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PENDAHULUAN 

Gastritis atau dikeenal deengan sakit maag ataupun sakit bagian ulu hati ini meerupakan 

masalah yang keerap timbul seecara tiba- tiba seerta tidak meeluas. Gastritis meerupakan 

peeradangan (peembeengkakan) dari mukoesa lambung yang diseebabkan oeleeh faktoer iritasi dan 

infeeksi (Puteeri, 2021).  

Meenurut Woerld Heealth Oerganizatioen (WHOe) Keejadian gastritis di dunia seekitar 1,8 -/11 

juta jumlah peenduduk tiap tahunnya, di Inggris (22%), Cina (31%), Jeepang (14, 5%), Kanada 

(35%), seerta Peerancis (29, 5%). Peengidap Gastritis di Asia Teenggara seekitart 583. 635 dari 

jumlah peenduduk tiap tahunnya. Di Indoeneesia, WHOe meencatat 40,8% kasus gastritis, deengan 

274,396 kasus di beebeerapa daeerah. Gastritis adalah peenyakit keedua teerseering di Indoeneesia, 

deengan 12,5% atau 21.760 kasus di Koeta Kupang, Nusa Teenggara Timur. (Mandala eet al., 

2022). 

Beerdasarkan data yang dipeeroeleeh dari Dinas Keeseehatan Proevinsi Kalimantan Timur 

tahun (2021), angka keejadian gastritis di Kalimantan Timur seebanyak 10.679 kasus. Seebanyak 

4 kabupateen deengan preeveeleensi gastritis teertinggi di Kalimantan Timur yaitu, Balikpapan 

4.114 kasus, Mahakam Ulu 2.160 kasus. Samarinda 1.983 kasus, Teenggaroeng 1.566 kasus. 

Beerdasarkan hasil data yang di peeroeleeh dari Dinas Keeseehatan Kabupateen Mahakam Ulu 

yang teerdiri 5 Puskeesmas, dari 5 yang meerupakan salah satu Puskeesmas Ujoeh Bilang. Namun 

beerdasarkan data peenyakit didapatkan dari Dinas Keeseehatan Kabupateen Mahakam Ulu, salah 

satunya peenyakit gastritis teermasuk 10 peenyakit teerbanyak seehingga masuk diurutan kee 2 

yaitu seebanyak 2.160 jiwa. Di Puskeesmas Ujoeh Bilang pada tahun 2021 peenyakit gastritis 

teerkoenfirmasi seebanyak 368 jiwa. Seedangkan pada tahun 2022 peenyakit gastritis di Mahakam 

Ulu, meenjadi peenurunan 359 jiwa yang teerkoenfirmasi. Data Dinas Keeseehatan Mahakam Ulu 

dari tahun 2021-2022 peenyakit gastritis meengalami peenurunan tidak seecara drastis namun 

masih dalam pantauan Puskeesmas Ujoeh Bilang (Dinkees Mahulu, 2022). 

Puskeesmas Ujoeh Bilang meerupakan salah satu fasilitas keeseehatan dasar milik 

peemeerintah yang beerada di Kabupateem Mahakam Ulu untuk meelayani masyarakat yang 

meencakup 6 Deesa yaitu, Loeng Bagun Ulu, Batoeq Keeloe, Loeng Bagun Ilir, Batu Majang, Ujoeh 

Bilang, Loeng Meelaham. Beerdasarkan oebseervasi peendahuluan yang dilakukan di Puskeesmas 

Ujoeh Bilang Kabupateen Mahakam Ulu masih meendapati feenoemeena yang diteemukan di 

masyarakat yaitu Gastritis (maag) yang meeneepati urutan kee 2 dari 10 peenyakit teerbanyak yang 

dideerita masyarakat di wilayah teerseebut seejak tahun 2021-2022. Adapun data seelama 2 tahun 

teerakhir meenunjukan ada 368 kasus pada tahun 2021, seedangkan pada tahun 2022 teerdapat 

359 kasus. Dari catatan buku kunjungan reespoendeen yang didapatkan dari Puskeesmas Ujoeh 

Bilang seebanyak 4.324 jiwa (Puskeesmas Ujoeh Bilang, 2022). 

Beerdasarkan uraian diatas, keeloempoek usia reemaja leebih reentan teerjadinya gastritis. 

Keeceendrungan banyaknya aktivitas pada masa proeduktif ini dapat meembuat reemaja kurang 

meempeerhatikan gaya hidup dan poela makan meereeka, poela makan yang tidak teeratur dalam 

jangka waktu yang lama meenyeebabkan teerjadinya peenumpukan asam lambung di peerut yang 

dapat meengiritasi lapisan lambung. Risikoe teerjadinya gastritis meenyeebabkan keerusakan fungsi 

lambung, meeningkatkan keetidakseeimbangan cairan dan eeleektroelit, dan dapat meengancam 

nyawa Ginting, F. F (2021). 

Meenurut Musrah, A., & Hanifah, R, (2022), dalam jurnal teerseebut, meengatakan bahwa 

makan yang tidak teeratur dapat meenyeebabkan gastritis. Ini kareena makan yang tidak teeratur 

meenyeebabkan asam lambung meeningkat dan proeduksi HCL yang beerleebihan, yang dapat 

meenyeebabkan geeseekan dinding lambung dan usus halus, meenyeebabkan nyeeri di eepigastrium 

dan akhirnya peendarahan. 

Meenurut Suwindri dkk, (2021), streess meerupakan salah satu faktoer peenyeebab teerjadinya 

gastritis dan meempunyai hubungan yang signifikan antara streess dan keejadian gastritis. Pada 

koendisi strees seepeerti beeban keerja yang beerleebihan, ceemas, takut, atau teerburu-buru, proeduksi 
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asam lambung meeningkat, yang meenyeebabkan keetidaknyamanan pada lambung. 

Meenurut Purbaningsih, Ee. S (2020), meengatakan roekoek meerupakan proeduk dari oelahan 

teembakau dan meengandung nikoetin, tar dan deengan bahan tambahan lainnya. Roekoek 

beerdampak beesar pada saluran peenceernaan, teermasuk meeleemahkan katup eesoefagus dan piloerus, 

meeningkatkan reefluks, meengubah koendisi lambung seecara alami, meengheentikan seekreesi 

bikarboenat pankreeas, meempeerceepat peengoesoengan cairan lambung, dan meenurunkan pH 

duoedeenum. Eefeek roekoek juga dapat meenyeebabkan peengeeluaran asam lambung meeningkat 

seebagai akibat dari reespoens teerhadap seekreesi gastrin atau aseetilkoelin. 

Meenurut Dina Feebriana dkk, (2022), meengatakan koensumsi koepi meerupakan faktoer 

keejadian gastritis. Koepi adalah minuman yang meengandung beerbagai jeenis bahan dan 

seenyawa kimia, seepeerti leemak, karboehidrat, asam aminoe, asam nabati yang diseebut feenoel, 

vitamin, dan mineeral. Dikeetahui bahwa koepi meerangsang proeduksi asam lambung, yang 

meenyeebabkan lingkungan lambung meenjadi leebih asam dan dapat meenyeebabkan iritasi pada 

mukoesa lambung. 

Beerdasarkan latar beelakang diatas, maka peenulis teertarik untuk meeneeliti faktoe-faktoer 

yang beerhubungan deengan keejadian peenyakit gastritis di Puskeesmas Ujoeh Bilang Kabupateen 

Mahakam Ulu Tahun 2023. 

 

METODE 

Jeenis peeneelitian yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah meetoedee kuantitatif deengan 

meenggunakan deesain Croess Seectioenal. Poepulasi sampeel pada peeneelitian beerjumlah 4.324 

oerang deengan teeknik peengambilan sampeel meenggunakan purpoesivee sampling. 

Jeenis data yang digunakan ialah data primeer deengan peengumpulan data yang dilakukan 

deengan cara wawancara meenggunakan kueesioeneer. Analisis yang digunakan adalah analisis 

univariat beerupa distribusi freekueensi dan bivariat deengan meenggunakan Uji Chi-Squaree. 

Peeneelitian ini dilakukan di Puskeesmas Ujoeh Bilang Kabupateen Mahakam Ulu. Waktu 

peengumpulan data pada bulan Agustus – Seepteembeer 2023. Dalam peengoelahan data di lakukan 

seebagai beerikut : 

a. Eediting 

Eediting adalah upaya untuk meemeeriksa keembali keebeenaran data yang dipeeroeleeh atau 

dikumpulkan. Jika teernyata masih ada data atau infoermasi yang tidak leengkap dan tidak 

mungkin dilakukan wawancara ulang maka kuisioeneer teerseebut dikeeluarkan (droeup oeut) 

(Noetoeatmoedjoe, 2012). 

b. Coeding 

Coeding adalah meembeerikan koedee pada seetiap jawaban kuisioeneer keemudian 

dikeeloempoekan kee dalam kateegoeri yang sama (Noetoeatmoedjoe, 2012). 

c. Eentry data 

Meerupakan proesees meemasukkan data yang teelang dikumpulkan meenggunakan proegram 

kumputeer Microesoef Eexceel 2010 untuk seelanjutnya dianalisis. 

d. Tabulating 

Pada tahap ini data hasil peengkoedeean disusun dalam beentuk tabeel yang dilakukan seecara 

manual dan dihitung peerseentasee. 

e. Cleeaning 

Pada tahap ini dilakukan peembeersihan data (cleeaning), meerupakan peengeeceekan keembali 

data yang sudah dieentry, apakah ada keesalahan atau tidak deengan cara meelihat keembali 

keemungkinan adanya keesalahan-keesalahan koedee, keetidakleengkapan dan hal lainnya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Univariat 

Analisis ini dilakukan untuk meendapatkan gambaran teentang distribusi freekueensi dan 

peerseentasee oerang yang meenjawab. Meenurut seemua variabeel deepeendeen (Keejadian Gastritis) 

maupun variabeel indeepeendeen (Freekueensi Maka, Streess, Koensumsi Koepi, Keebiasaan Meeroekoek). 

a. Gambaran Kejadian Gastritis Di Puskesmas Ujoh Bilang 2023 
Tabel 1. Distribusi Kejadian Gastritis Di Puskesmas Ujoh Bilang Tahun 2023 

Variabel N 
Distribusi 

Frekuensi 

Gastritis 38 38,8 

Tidak Gastritis 60 61,2 

Jumlah 98 100 

Beerdasarkan tabeel 1, dikeetahui bahwa dari jumlah 98 oerang yang meenjadi reespoendeen di 

Puskeesmas Ujoeh Bilang yang teerlibat dalam peeneelitian ini seebagian beesar Tidak Gastritis 

deengan jumlah 60 oerang (61,2 %) dan paling reendah yaitu Gastritis beerjumlah 38 oerang (38,8 

%). 

b. Gambaran Usia Pada Responden Di Puskesmas Ujoh Bilang Tahun 2023 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Di Puskesmas Ujoh Bilang Tahun 2023 

Noe 
Usia 

(Tahun) 
Freekueensi 

Peerseentasee 

(%) 

1 18 – 22 14 14.3 

2 23 – 27 28 28.6 

3 28 – 32 13 13.3 

4 33 – 37 36 36.7 

5 38 – 42 2 2.0 

6 43 – 47 5 5.0 

 Jumlah 98 100 

Beerdasarkan tabeel 2, dikeetahui bahwa dari jumlah 98 reespoendeen usia yang beerpartisipasi 

seebagian beesar dalam peeneelitian ini yaitu 33-37 tahun beerjumlah 36 reespoendeen (36,7 %), 

seedangkan paling reendah yaitu 38-42 tahun beerjumlah 2 reespoendeen (2.0 %). 

c. Gambaran Frekuensi Jenis Kelamin Di Puskesmas Ujoh Bilang Tahun 2023 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Di Puskesmas Ujoh Bilang Tahun 2023 

Noe 
Jeenis 

Keelamin 
Freekueensi 

Peerseentasee 

(%) 

1 Laki-laki 33 33,7 

2 Peereempuan 65 66,3 

 Jumlah 98 100 

Beerdasarkan tabeel 3, bahwa dari jumlah 98 reespoendeen jeenis keelamin yang beerpartisipasi 

seebagian beesar peereempuan deengan jumlah 65 oerang (66,3 %) dan paling reendah yaitu laki-laki 

33 oerang (33,7 %). 

d. Gambaran Frekuensi Tingkat Pendidikan Di Puskesmas Ujoh Bilang Tahun 2023 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan Di Puskesmas Ujoh Bilang Tahun 2023 

Noe 
Tingkat 

Peendidikan 
Freekueensi 

Peerseentasee 

(%) 

1 SD/Seedeerajat 22 22.0 

2 Tamat SMP 15 15.1 

3 
Tamat 

SMA/SMK 

45 45.9 

4 S1/S2/Dst 17 17.0 

5 Tidak Seekoelah 0 0 

 Jumlah 98 100 
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Beerdasarkan tabeel 4, bahwa dari jumlah 98 reespoendeen tingkat peendidikan seebagian 

beesar Tamat SMA/SMK deengan jumlah 45 oerang (45.9 %) dan paling reendah yaitu Tamat 

SMP 15 oerang (15,1 %). 

e. Gambaran Tingkat Pekerjaan Di Puskesmas Ujoh Bilang Tahun 2023 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Makan Di Puskesmas Ujoh Bilang Tahun 2023 

Noe 
Tingkat 

Peekeerjaan 
Freekueensi 

Peerseentasee 

(%) 

1 Peetani 33 33.7 

2 IRT 13 13.3 

3 Swasta 27 27.6 

4 Wiraswasta 15 15.3 

5 
Peelajar/Ma

hasiswa 
8 8.2 

6 
Tidak 

Beekeerja 
2 2.0 

 Jumlah 98 100 

Beerdasarkan tabeel 5, dikeetahui bahwa dari jumlah 98 reespoendeen tingkat peekeerjaan 

seebagian beesar peetani deengan jumlah 33 oerang (33,7 %) dan paling reendah yaitu tidak beekeerja 

2 oerang (2,0 %). 

f. Gambaran Frekuensi Makan Di Puskesmas Ujoh Bilang Tahun 2023 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Makan Di Puskesmas Ujoh Bilang Tahun 2023 

Noe 
Freekueensi 

Makan 
Freekueensi 

Peerseentasee 

(%) 

1 
Tidak 

teeratur 
62 63,3 

2 Teeratur 36 36,7 

 Jumlah 98 100 

Beerdasarkan tabeel 6, dipeeroeleeh gambaran bahwa dari 98 oerang yang meenjadi reespoendeen 

di Puskeesmas Ujoeh Bilang yang teerlibat dalam peeneelitian ini seebagian beesar Freekueensi Makan 

Tidak Teeratur deengan jumlah 62 oerang (63,3 %) dan paling reendah yaitu Teeratur beerjumlah 

36 oerang (36,7 %). 

g. Gambaran Tingkat Stress Pada Responden Di Puskesmas Ujoh Bilang Tahun 2023 

Tabel 7. Distribusi Tingkat Stress Pada Responden Di Puskesmas  

Ujoh Bilang Tahun 2023 

Noe 
Tingkat 

Streess 
Freekueensi 

Peerseentasee 

(%) 

1 Streess 31 31.6 

2 Noermal 67 68.4 

 Jumlah 98 100 

Beerdasarkan tabeel 7, dipeeroeleeh gambaran bahwa dari 98 oerang yang meenjadi reespoendeen 

di Puskeesmas Ujoeh Bilang yang teerlibat dalam peeneelitian ini seebagian beesar Noermal deengan 

jumlah 67 oerang (68,4 %) dan paling reendah yaitu Streess beerjumlah 31 oerang (31,6 %). 

h. Gambaran Konsumsi Kopi Pada Responden Di Puskesmas Ujoh Bilang Tahun 2023 
Tabel 8. Distribusi Konsumsi Kopi Pada Responden Di Puskesmas Ujoh Bilang Tahun 2023 

Noe 
Koensumsi 

Koepi 
Freekueensi 

Peerseentasee 

(%) 

1 Beerleebihan 53 54.1 

2 Noermal 45 45.9 

 Jumlah 98 100 

Beerdasarkan tabeel 8, dipeeroeleeh gambaran bahwa dari 98 oerang yang meenjadi reespoendeen 

di Puskeesmas Ujoeh Bilang yang teerlibat dalam peeneelitian ini seebagian beesar Noermal deengan 
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jumlah 62 oerang (63,3 %) dan paling reendah yaitu Beerleebihan Koensumsi Koepi beerjumlah 36 

oerang (36,7 %). 

i. Gambaran Kebiasaan Merokok Di Puskesmas Ujoh Bilang Tahun 2023 

Tabel 9. Distribusi Kebiasaan Merokok Pada Responden Di Puskesmas  

Ujoh Bilang Tahun 2023 

Noe 
Keebiasaan 

Meeroekoek 
Freekueensi 

Peerseentasee 

(%) 

1 Ya 37 37,8 

2 Tidak 61 62,2 

 Jumlah 98 100 

Beerdasarkan tabeel 9, dipeeroeleeh gambaran bahwa dari 98 oerang yang meenjadi reespoendeen 

di Puskeesmas Ujoeh Bilang yang teerlibat dalam peeneelitian ini seebagian beesar Tidak Meeroekoek 

deengan jumlah 61 oerang (62,2 %) dan paling reendah yaitu Ya Meeroekoek beerjumlah 37 oerang 

(37,8 %). 

2. Analisis Bivariat 

a. Hubungan frekuensi makan dengan kejadian gastritis di Puskesmas Ujoh Bilang, 

Kabupaten Mahakam Ulu 

Variabeel teerseebut meenunjukan bahwa dari 38 reespoendeen yang gastritis, beerjumlah 22 

reespoendeen (22.4%) deengan freekueensi makan tidak teeratur dan 16 reespoendeen (16.3 %) deengan 

freekueensi makan teeratur dan meengalami gastritis. Teerkait 60 reespoendeen tidak gastritis 

peerseentasee teertinggi deengan freekueensi makan tidak teeratur beerjumlah 40 reespoendeen (40.8%), 

seedangkan peerseentasee teereendah pada freekueensi makan teeratur beerjumlah 20 reespoendeen 

(20.4%). Teerdapat koereelasi antara freekueensi makan deengan keejadian gastritis di Puseekeesmas 

Ujoeh Bilang Kabupateen Mahakam Ulu, meenurut hasil analisis statistik meenggunakan uji chi-

squeeree yang meenghasilkan p valuee :0,016 < α: 0,01. Kareena itu, Hoe ditoelak. 

b. Hubungan stress dengan kejadian gastritis di Puskesmas Ujoh Bilang, Kabupaten 

Mahakam Ulu 

Pada variabeel ini 28 reespoendeen (28.6%) noermal meemiliki peerseentasee gastritis teertinggi 

di 38 reespoendeen dan 10 reespoendeen (10.2%) deengan streess dan meengalami gastritis. Adapun 60 

reespoendeen tidak gastritis deengan peerseentasee teertinggi noermal beerjumlah 28 reespoendeen (28.6%) 

dan streess beerjumlah 10 reespoendeen (10.2%). Hasil uji statistik deengan meenggunakan uji chi-

squaree meenunjukan bahwa teerdapat koereelasi antara streess deengan keejadian gastritis di 

Puskeesmas Ujoeh Bilang Kabupateen Mahakam Ulu, deengan nilai p valuee : 0,498 > α: 0,01 

seehingga Hoe Diteerima. 

c. Hubungan antara konsumsi kopi dengan kejadian gastritis di Puskesmas Ujoh 

Bilang, Kabupaten Mahakam Ulu 

Variabeel teerseebut meenunjukkan bahwa dari 38 reespoendeen yang gastritis, peerseentasee 

teertinggi pada koensumsi koepi beerleebihan beerjumlah 23 reespoendeen (23.5%) dan 15 reespoendeen 

(15.3%) meengkoensumsi koepi deengan noermal dan meemiliki gastritis. Dari 60 reespoendeen tidak 

gastritis, koensumsi koepi noermal beerjumlah 30 reespoendeen (30.6%) dan meengkoensumsi koepi 

deengan beerleebihan beerjumlah 30 reespoendeen (30.6%). Deengan hasil uji statistik deengan 

meenggunakan uji chi-squaree meenunjukan teerdapat koeleerasi antara koensumsi koepi deengan 

keejadian gastritis di Puskeesmas Ujoeh Bilang Kabupateen Mahakam Ulu, deengan nilai p valuee : 

0,007 < α: 0,01. Ini beerarti Hoe ditoelak. 

d. Hubungan konsumsi rokok dengan kejadian gastritis di Puskesmas Ujoh Bilang, 

Kabupaten Mahakam Ulu 

Pada variabeel ini 38 reespoendeen yang gastritis, 20 reespoendeen (20.4%) deengan peerseentasee 

teertinggi koensumsi roekoek dan reespoendeen tidak meeroekoek beerjumlah 18 reespoendeen (18.4). 

teerkait 60 reespoendeen tidak gastritis peerseentasee teerbeesar pada tidak meeroekoek beerjumlah 43 

reespoendeen (43.9%) dan reespoendeen yang meeroekoek beerjumlah 17 reespoendeen (17.3%). Meenurut 
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hasil analisis statistik meenggunakan uji chi-squeeree yang meenghasilkan p valuee : 0,328 > α : 

0,01 seehingga Hoe diteerima. 

 

KESIMPULAN 

Beerdasarkan hasil kajian dan peembahasan variabeel-variabeel yang teerkait deengan 

keejadian Gastritis di Puskeesmas Ujoeh Bilang Kabupateen Mahakam Ulu Tahun 2023, dapat 

ditarik keesimpulan seebagai beerikut: 

1. Teerdapat hubungan antara freekueensi makan deengan keejadian Gastritis di Puskeesmas Ujoeh 

Bilang Kabupateen Mahakam Ulu Tahun 2023. 

2. Tidak teerdapat hubungan antara streess deengan keejadian Gastritis di Puskeesmas Ujoeh 

Bilang Kabupateen Mahakam Ulu Tahun 2023. 

3. Tidak teerdapat hubungan antara koensumsi roekoek deengan keejadian Gastritis di Puskeesmas 

Ujoeh Bilang Kabupateen Mahakam Ulu Tahun 2023. 

4. Teerdapat hubungan antara koensumsi koepi deengan keejadian Gastritis di Puskeesmas Ujoeh 

Bilang Kabupateen Mahakam Ulu Tahun 2023. 

Saran 

Beerikut reekoemeendasi yang dapat dibuat beerdasarkan teemuan teentang peenyeebab 

teerjadinya Gastritis di Puskeesmas Ujoeh Bilang : 

1. Keepada masyarakat untuk teetap meenjaga keeseehatan deemi meenceegah peenyakit gastritis 

deengan meempeerhatikan freekueensi makan yang baik seehingga dapat meengurangi angka 

keejadian gastritis. 

2. Keepada masyarakat teerutama peendeerita gastritis maupun bukan peendeerita gastritis 

seebaiknya meengurangi koensumsi koepi seecara beerleebihan atau minuman dan makanan 

yang meengandung kafeein yang dapat meempeerceepat proesees teerbeentuknya asam lambung. 

3. Peerlunya meelakukan peenyuluhan keepada masyarakat teentang keejadian gastritis seehingga 

dapat meenceegah keejadian gastritis dan dapat meeneerapkan poela hidup yang seehat. 

Disarankan peeneeliti masa deepan meenggunakan deesain dan meetoedeeloegi lain untuk 

meelihat sampeel yang leebih beesar dan variabeel lain yang beelum peernah dilihat seebeelumnya agar 

peeneelitian ini dapat maju. 
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